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ABSTRAKSI

Demokrasi, hingga sekarang diyakini sebagai model dan sistem terbaik
" untuk mewujudkan tatanan kehidupan masyarakat yang adil dan egaliter.Oleh
karena itu tidak mengherankan bila di semua penjuru dunia dari dunia barat
hingga timur, terus menuntut tegaknya demokrasi. Demokrasi memiliki akar
tradisi barat, meskipun demikian, bukan berarti bahwa demokrasi bertentangan
dengan Islam. Di sinilah Nurcholish Madjid mengemukakan argumentasi
rasionalnya bahwa demokrasi,. meskipun berakar dari tradisi barat, ia memiliki
esensi paralel.

Demokrasi menurut Nurcholish Madjid di dalamnya terdapat sekularisasi
politik. Artinya terdapat pemisahan agama dan negara dalam pelaksanaan
pemerintah. Istilah ini seringkali tidak di mengerti sebagai faham yang anti
agama, padahal tidak demikian, tetapi harus dimengerti bahwa agama dan
demokrasi berjaalan paralel dalam kehidupan masing-masing individu, demikian
dalam kehidupan pemerintah. Hal ini mengandung arti demokrasi.

Dasar-dasar prinsip demokrasi yang meliputi prinsip musyawarah,
keadilan, persamaan dan pluralisme adalah sebagai ajaran Islam. Hal ini berarti
demokrasi mempunyai esensi bahwa demokrasi itu selalu berpegang pada al-
Quran dan as-Sunnah. Disamping itu Nurcholish Madjid berpendapat antara
demokrasi dan musyawarah. Terdapat perbedaan yakni apa yang telah
ditetapkan dalam al-Quran tidak diperbincangkan lagi.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi  Arab-Latin yang dipakai dalam penulisan skripsi ini
berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI tertanggal 22 Januari 1988 No. 158 th. 1987 No.

0543 b/V/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan T
L I Alif - Tidak dilambangkan
L Q,J Ba’ B -

L o Ta’ T -
L < Sa’ S $ (dengan titik di atas)
L z Jim J -
L C Ha’ H h (dengan titik di ba@ah)
¢ Kha’ Kh | -
> | Dal D .
5 Zal z 2 (dengan titik di atas)
) Ra’ R -
J Zai Z -
o Sin S ;
| o Syin Sy -
P Sad S s (dengan titik di bawah)
P Dad D d (dengan titik dj bawah)

vili



1.

1; b Ta’ T t (dengan titik di bawah)

b Za’ Z z (dengan titik di bawah)

¢ ‘Ain ¢ koma terbalik di atas
| ¢ Gain G -
L d Fa’ F -
L d Qaf Q - j
L ) Kaf K . 7
‘L J Lam L - V{
L ¢ Mim M -
l o Nun N - 7 |
l ) Waw "% - )
L 0 Ha’ H - 1
L s Hamzah \ apostrof 1
L S Ya’ Y - ' )

I1, Konsonan Rangkap

Konsonan' rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, ‘1—:3-\@‘ ditulis

Ahmadiyyah.

II. Ta’ Marbutah di akhir kata

L.

Apabila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah

terserap menjadi bahasa Indonesia seperti salat, zakat, dan sebagainya.

4-:." <R ditulis hidayah.

Apabila dihidupkan diwlis h.

eLlsYl Al

ditulis kérémah al-auliya’,



1V. Vokal Pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dommah ditulis u.

V. Vokal Panjang
a panjang ditulis a, i panjang ditulis i, dan u panjang ditulis u masing-masing

dengan tanda hubung (-) diatasnya.

VI. Vokal Rangkap

Fathah + ya' tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai dan fathah + wawu mati

ditulis au.

VIL Voka'l-VokaI Pendek yang Berurutan Dalam Satu Kata Dipisahkan

Dengan Apostrof

:. 1 £ . . b »
(‘) <2 92 ditulis mu’annas.

VIIL Kata sandang alif + lam
1. Apabila diikuti huruf qamariyyah ditulis al.
L3 ditulis Al-Qur'an, |
2. Apabila diikuti syamsiyyah, huruf L diganti dengan huruf syamsiyyah yang
mengikutinya. UA;-‘:)M ditulis Ar-Rahman.

IX. Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD.

X. Kata dalam rangkaian frase atau kalimat

Ditulis kata per kata.
‘U"“u‘ 234 ditulis mudir al-jami’ah.
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BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar Eehkang Masalah

Setelah Nabi Muhammad Saw. wafat, persoalan politik menjadi ajang
diskusi yang berkepanjangan, secara garis besar tema diskusi, berkisar pada
masalah wajib tidaknya kaum mqslimin mendirikan sebuah negara, atau dengan
kata lain, apakah Islam memerintahkan umatnya untuk membentuk dan
mendirikan negara Islam atau tidak? Jika benar bagaimana bentuk dan susunan
’ne;gara, siapa yang berhak ménduduki jabatan képala negara dan lain sebagainya.'

Islam lewat sumbernya al-Quran dan as-Sunnah mengandung prinsip
umum tentang nilai-nilai yang harus menjadi pedoman - bagi umat Islam dalam
mengaktualisasikan prilaku dalam kehidupan masyarakat. Namun harus diakui
bahwa umat Islam sendiri masih menghadapi kendala dalam merumuskan
konsep yang sistematis dalam kehidupan sosial, terutama yang berkaitan dalam
bidang politik dan kemasyarakatan. Secara teologis, Islam merupakan sistem nilai
dan ajaran yang bersifat transenden, tetapi = dari sudut sosiologis, Islam
merupakan suafu fenomena peradaban kultural dan realitas sosial dalam
kehidupan manusia. Dengan demikian Islam mengandung doktrin ajaran yang
universal, yang pada tingkat sosial selalu dituntut perubahan. Menurut ajaran

Istam, perubahan disebut sunnatullah yang merupakan salah satu sifat asas!

! yusril thza Mahendra, “Harin Nasution Tentang Islam dan Masalah Kenegaraan
"Dalam Zain Ukhrawi dan Ahmad Thoha (peny) Refleksi Pembaharuan dan Pemikiran Islam’
(Jakarta : ISAF 1998) him. 219.



manusia. Sepanjang perjalanannya Islam adalah sebagai agama yang bersifat
transenden yang telah membantu dalam memahami realitas - perkembangan
dunia.’

Merebaknya persoalan tersebut dikarenakan dalam al-Quran atau as-
Sunnah, sebagai sumber hukum Islam tidak memberikan penjelasan secara tegas
mengenai sistem pemerintahan, konsep kekuasaan dan ide-ide tentang konstitusi.
Selain itu Nabi Muhammad saw, sendiri tidak memberikan konsep pemerintahan
yang baku dan mapan. Hal ini menunjukkan bahwa sistem pemerintahan memiliki
peluang besar untuk dikembangkan. Oleh karena itu dalam perjalanan sejarah,
bentuk pemerintahan sejak zamén Nabi Muhammad saw, sampai sekarang bahkan

pada masa mendatang akan berkembang sesuai dengan zaman.’ Berdasarkan

konsep inilah, politik Islam harus dirumuskan melalui jjtihad, yang kadang-

kadang berbentuk pemikiran dan kadang-kadang juga berupa respon terhadap
sistem politik yang sudah ada atau ide-ide dari luar yang kemudian disesuaikan
dengan doktrin yang ada.

Salah satu diskursus dewasa ini yang selalu mewarnai tranformasi global
pada tiga "dasawarsa terakhir abad ke-20 ini adalah menguatnya tuntutan
demokrasi, khususnya di negara-negara berkembang termasuk di negara yang
berpenduduk mayoritas Islam. Defnokrasi telah menjadi ajang diskursus yang
telah melibatkan hampir semua komponen masyarakat, sehingga diskursus lain

yang melawan kecenderungan ini, mau tidak mau mengalami keterpinggiran.

2 Ayzumardi Azra, Pergolakan Pemikiran Politik Islam dari Fundamentalisme
Modernisme Hingga Post Modernisme, (Jakarta : Paramadina, 1996), him. 1.’

* Harun Nasution dan Ayzumardi Azra, Perkembangan Modern dalam Islam (Jakarta,
Yayasan Obor, 1985), him.10
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Demokrasi merupakan sistem yang menjamin keteraturan publik dan
sekaligus yang mendorong transformasi masyarakat menuju suatu struktur sosial,
politik, ekonomi, dan kebudayaan yang lebih ideal. Demokrasi telah diyakini
sebagai sistem yang paling realistik yang mencegah suatu struktur masyarakat
yang dominatif, represif dan ototarian.” Istilah demokrasi sebagai sistem politik
sudah dikenal sekitar lima abad SM (Sebelum Masehi), ketika orang Yunani
membentuk polis (negara kota) yang mencoba menjawab pertanyaan, bagaimana
suatu sistem politik harus. diorganisir agar dapat memenuhi kepéntingan dan
kesejahteraan rakyat.’

Berawal dari itu demokrasi menjadi suatu spesies politik yang mengalami
pasang surut dalam perjalanan sejaraﬁ manusia. Huntington dalam studinya
menunjukkan lebih dari 30 tahun negara di Eropa Timur, Eropa Selatan dan
Amerika Latin pada akhir abad ke—20‘ ini telah mengalami transisi dari sistem
politik non demokrasi menjadi sistem politik demokrasi. Dengan demikian
Huntington menyebutnya dengan sebutan gelombang demokrasi ketiga.’

Gelombang demokratisasi ketiga merupakan kecenderungan global yang
terjadi hampir di seluruh negara, hampir semua negara berkembang melakukan
demokrasi. Pada awalnya istilah demokrasi merupakan sebuah sistem kerangka

pandangan filosofis kemudian berkembang menjadi institusi sebuah sistem

4 Umaruddin Masdar, Membaca Pikiran Gus Dur dan Amien Rais Tentang Demokrasi
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1999), him. 1-2

> Amien Rais, Dalam Pengamar “Demokrasi dan Proses Politik” (Jakarta : LP3S, 1986)

6 Samuel P. Huntington, Gelombang Demokrasi Ketiga, alih bahasa Asril Marjihan
(Jakarta : Pustaka Umum Grafiti, 1997), him. 22-28



politik. Demokrasi sebenarnya dari bahasa Yunani yang berarti memerintah.’
Perkataan ini pertama kali dilontarkan oleh filosof Yun Herodotus (5 SM), 1a
berpendapat bahwa sistem pemerintahan yang paling tepat adalah demokrasi.
Pendapat ini sejak awal telah mendapat kritik dari berbagai filosof lain yang
berpandangan bahwa rakyat biasa tidak mungkin mampu memerintah karena-
mereka memilih juga karena keterbatasan pada kemampuan untuk mengetahui hal
yang jauh ke depan.8

Namun kemudi;n pada perkembangan selanjutnya hal tersebut menjadi
ambigu atau membingungkan, masalahnya Nabi Muhammad tidak meninggal kan
konsep tekstual tentang demokrasi, sehingga hal ini menjadi sangat relatif,
tergantung keadaan dan kepentingan.

Salah satu tokoh yanng tertarik denngan masalah ini adalah Nurcholish
Madjid, ia adalah salah satu tokoh yang mengidolakan sistem pemerintahan
Nabi Muhammad hal ini tidak lepas oieh keadaan dan tuntutan di mana konsep
yang paling ideal dan cocok dalam abad modern adalah demokrasi. Sementara
mengenai demokrasi séperti apa Nurcholish Madjid tidak menyebutkan dengan
jelas.” Hal tersebut tidak terlepas dari situasi politik Nurcholish Madjid yang
tumbuh dan berkembang dengan intelektualitasnya, dimana Nurcholish Madjid
hidup di Indonesia, yang terjadi akibat kepluralan masyarakat indonesia. Yang

kemudian menarik kemudian adalah konsep demokrasi Nurcholish Madjid yang

7 Loren Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta: Gramedia, 1996) him. 154

¥ Ah. Syafi’i Ma’arif, Islam dan Politik : Teori Belah Bambu Masa Demokrasi Terpimpin
(1959-1965), (Yogyakarta : Gema Insani Press, 1996), hlm. 196

? Nurcholish Madjid, Cita-Cita Politik Islam Era Reformasi, (Jakarta::Paramadina, 1999),
him 70



tidak di ikuti sistem yang paten artinya masih menimbulkan banyak kegélisahan
intelektual misalnya konsep musyawarah dalam dunia modern cenderung sama
dengan demokrasi. Di samping itu masih banyak lagi seperti hubungan demokrasi
dengan prinsip Musyawarah, Keadilan, Persamaan, dan Pluralisme.

Oleh karena hal tersebut, penyusun merasa tertarik untuk mengadakan
eksplorasi lebih lanjut tentang konsep demokrasi yang di tawarkan oleh

Nurcholish Madjid yang kami susun dalam skripsi ini.

B. Pokok Masalah
Berangkat dari latar belakang masalah diatas, dapat dirumuskan pokok
masalahnya “Bagaimana perspektif figh siyasah mengenai demokrasi menurut

Nurcholish Madjid”.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Untuk memaparkan konsep demokrasi dalam perspektif figh siyasah
menurut Nuicholish Madjid.

2. Kegunaan Penelitian

Menambah khasanah keilmuan Islam, lebih spesifikasi lagi diskripsi Figh
Siyasah. Disamping itu dapat mencari landasan teoritis dan ideologis yang
kokoh bagi ijtihad sehingga upaya untuk menemukan hukum dalam masalah-

masalah kontemporer yang di hadapi umat lebih-lebih pada dewasa ini di



ributkan dengan api politik yang tak kunjung padam antara dunia Islam dan
barat.
D. .Telaah Pustaka

Demokrasi memang bukan suatu tema baru dalam suatu penelitian, telah
banyak sekali tulisan-tulisan yang membahas tentang hal ini, untuk melakukan
kajian analisis yang mendasar terhadap penelitian ini, terdapat beberapa buku
maupun tulisan yang dijadikan acuan, dalam pembahasan penelitian ini. Begitu
pun Nurcholish Madjid yang menjadi tokoh ini telah banyak mengekspresikan
pikiran-pikirannya dalam bentuk tulisan. Memang tidak ada tulisan yang mengkaji
pemikiran Nurcholish Madjid secara detail tentang demokrasi, tetapi ada
beberapa buku karya beliau berkaitan dengan penelitian ini antara lain:

Buku yang agak detail mengkaji pemikiran Nurcholish Madjid adalah :
Zaman Baru Islam Indonesia Pemikiran dan Aksi Politik, Abdurrahman Wahid,
Jalaluddin Rahmat, Nurcholish Madjid, yang disusun oleh Dedy Djamaluddin
Malik dan Idi Subandy Tbrahim.'" Buku ini membahas secara panjang lebar
tentang pemikiran keempat tokoh tersebut. Namun karena banyaknya pemikiran
tokoh yang dikaji, relatif kurang bisa menggali substansi pemikiran tokoh yang
ada dan korelasi-korelasi signifikan diantara pemikiran tersebut.

Selain itu dalam buku yang berjudul Wacana Keagaﬁaan dan Politik
Disusun oleh Siti Nadroh, juga memaparkan tentang demokrasi yang di

dalamnya ditekankan pada elite politik untuk selalu menjunjung tinggi etika

1 pedy Djamaluddin Malik, Idi Subandi Ibrahim, Zaman Baru Islam Indonesia :
Pemikiran dan Aksi Politik Abdurrahman Wahid, Amien Rais, Nurcholish Madjid, dan Jalaluddin
Rahmad (Bandung : Mizan, 1998), him. 85



/2, disusun

moral dalam berpolitik.'' Selain itu buku yang berjudul /slam Libera
oleh Greg Barthon, membahas demokratisasi yang harus memegang prinsip-
prinsip demokrasi dimﬁrmya prinsip rhusyawarah. Artinya bahwa dalam suatu
negara itu diperlukan suatu wadah (Oposisi), sebagai kontrol negara.

Sedang penelitian yang lain yang membahas tentang demokrasi adalah
skripsi Afif Mu’zi tentang Demokrasi Menurut Bachtiar Eﬁ'endi‘ dan Nurcholish
Madjid  hal ini menyoroti bagian konsep demikrasi Islam menurut politik
klasik dan modern, juga pengaruhnya terhadap pemikiran kedua tokoh besar
Indonesia. Yang pada akhirnya skripsi ini lebih banyak menekankan persamaan
dan perbedaan pemikiran antara Nurcholish Madjid dan Bachtiar Effendi tentang
" pemikiran demokrasi.” Skripsi ini membahas secara datar tentang perbedaan
antara Nurcholish Madjid dan Bachtiar Efendi dalam mewujudkan demokrasi dan
di dalamnya ditampilkan berbagai pemikiran orang lain.

Selain penelitian tersebut di atas skripsi Eva Mai Farida' Pemikiran
Politik Nurcholish Madjid (Studi Terhadap Buku Cita-Cita Politik Islam Era
Reformasi), penelitian  ini menggambarkan bagaimana sebenarnya demokrasi
yang cocok di terapkan di Indonesia agar menjadi dinamis. Dari hasil telaah

pustaka di atas penyusun melihat bahwa pustaka-pustaka yang sudah disebutkan

hampir semuanya membahas demokrasi, hanya dalam tataran lingkup

11 giti Nadroh, Wacana Keagamaan dan Politik (Jakarta: :Grafindo 1999), him 99
12 Greg Barton, Gagasan Islam Liberal di Indonesia, Pemikiran Neo-Modernisme Nurcholish
Madijid, Djohan Effendi, Ah. Wahib dan Abdurrahman Wahid. (Jakarta:Paramadina.1999) him 90

13 Afif Mu’zi Demokrasi menurut Bachtiar Efendi dan Nurcholish Madjid, (Yogyakarta
- 1AIN, 2002), Skripsi tidak diterbitkan.

14 Eva Mai farida Pemikiran Nurcholish Madjid, Studi Buku Cita-Cita Politik Islam Lra
Reformasi, (Y ogyakarta :1AIN,1995), Skripsi tidak diterbitkan.



konseptual saja. Untuk itu penyusun merasa mempunyai satu ruang untuk
mengkaji demokrasi dalam Figh Siyasah, yang sampai sekarang ini  belum

terdapat pustaka yang secara khusus membicarakan hal ini.

E. Kerangka Teoritik

Demokrasi dalam pengertian modern dirumuskan sebagai sistem politik
atau pemerintahan yang memiliki pola relasi kekuasaan yang ditentukan dan
dikontrol oleh rakyat yang berdaulat. Demokrasi adalah sistem yang di dalamnya
berlaku prinsip kedaulatan rakyat. Karena itu secara universal demokrasi
didefinisikan pemerintahan dari rakyat, oleh rakyat dan untuk rakyat (Goverment
of the people, by the people and for the people). Menurut Abdurrahman Wahid
berpendapat demokrasi adalah merupakan suatu sistem dan nilai yang mendukung
peradaban tinggi, yang mementingkan dan melindungi hak-hak dasar manusia.
Sementara itu Amien Rais mengatakan demokrasi adalah merupakan doktrin
politik luhur yang akan memberikan manfaat bagi banyak orang dan dianggap
paling manusiawi dibandingkan dengan bentuk pemerintahan yang lain. Dari
pengertian ini tampaklah bahwa demokrasi sangat singkat, global dan abstrak,
siapapun bebas untuk mencari bentuk pelaksanaan sesuai dengan keadaan
negaranya dan nilai-nilai agamanya masing-masing. Sebagai contoh demokrasi
dapat dimodifikasi dengan ajaran Islam Sehingga muncul demokrasi bernuansa
Islam selagi ia tetap pada acuan pengertian demokrasi yang disebut di atas. Dalam
konteks pemerintahan demokrasi mexﬁang tidak disebutkan secara lugas dalam al-

Quran namun demokrasi dapat ditentukan hukumnya dalam Islam.



Abdul Wahab Khallaf menyatakan bahwa ada empat landasan yang
| mengembalikan sesuatu kepada hukum Islam. Pertama, kandungan al-Quran harus
diakui sebagai landasan pertama dari hukum Islam. Kedua, as-Sunnah, seluruh
umat Islam hendaknya mengakui sunnah-sunnah yang mengemukakan hal-hal
yang wajib selagi tidak bertentangan dengan al-Quran. Ketiga, [jma’, jika dalam
sunnah-sunnah tidak terdapat ketentuan hukum hendaknya melihat jjma’.
Keempat, Qiyas. Sebagai dasar hukum yang berdasarkan pendapat para ahli
figh.”?

Jadi dari sekian definisi yang ada dapat diketahui bahwa arti tujuan paling
hakiki dari demokrasi adalah membentuk sebuah sistem atau nilai kebudayaan
yang dimanifestasikan dalam struktur masyarakat yang mencegah kekuasaan yang
ototarian dan represif. Melihat arti demokrasi ini sesungguhnya Islam secara
substansial membawa spirit ataLl nilai-nilai demokrasi sejak kelahirannya. Islam
adalah agama yang mengajak kepada keadilan, melawan penindasan, menolak
eksploitasi dan manipulasi serta membebaskan manusia dari politik yang tidak
bermoral. Dengan demikian demokrasi adalah tatanan yang mengatur hubungan
antara agama dan rakyat yang akan dijadikan dasar dari nilai-nilai universal.
Dilihat dari prinsip ini hubungan antara negara, agama dan rakyat berhak
membentuk pemerintahan yang harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya
dengaﬁ menetapkan dasér—dasar:

1. Asy-Syura (Musyawarah) sebaiknya dalam mengambil dengan

mengikutsertakan pihak-pihak yang berkepentingan dalam urusan negara.

15 Abdul Wahab Khalaf, /imu Ushul al-Figh, alih bahasa Masdar Helmy (Bandung :
Gema Risalah Press : 1994), him. 36
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2 Al - Adalah (keadilan), suatu keputusan baik berupa hukum atau peraturan
harus ditegakkan tanpa ada kepentingan subyektif. Sebagaimana firman

Allah SWT.
i i Sy Y il clagd b oual 1558 1l 0 e b

16 -y glaat Lay ypd 4t} () il 85l ) sill il ga glaet i glad W1 (e

3. Al Hurriyah (Kebebasan), adanya jaminan setiap warga negara untuk
menyampaikan aspirasinya.
4 Al Musawwah (Persamaan), setiap orang mempunyai hak dan kedudukan
yang sama tanpa adanya diskriminasi. L
Yusuf Qardhawi dalam figh negara menyatakan bahwa istilah Islam tidak
dibenarkan dan harus ditolak karena istilah ini menyebabkan Islam terbagi-bagi.
Hingga saat ini kita memang telah mendengar istilah Islam sekuler, Islam kiri dan
sebagainya. Istilah ini tak lain hanya membuat perpecahan dalam Islam padahal,
Islam itu satu yakni berdasarkan al-Quran dan as-Sunnah. Prinsip 'dasar kehidupan
kemasyarakatan yang telah diterangkan dalam al-Quran dan as-Sunnah tidak ada
yang berkaitan secara langsung tentang pengaturan ketatanegaraan. Hidup
bernegara bagi umat Islam baru dimulai sejak Nabi séw. hijrah dan menetap di
Madinah, Nabi saw. tidak pernah secara langsung menyinggung sistem

pemerintahan. Islam memang dan pasti menggeluti permasalahan politik karena

16 Al Maidah (6): 8

17 Hasil Muktamar ke-30 Nahdlatul Ulama, Masail ad-Diniyyah al-Wagqi'iyyah dan
Masail ad-Diniyyah al-Mauzuiyyah di PP. Hidayatul Mubtadi’in Lirboyo Jatim (Jakarta : Sekjen
PB. NU, 1999), him, 41-42. ‘
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Islam mencakup seluruh dimensi kehidupan manusia namun ini tidak berarti

bahwa Islam memancarkan istilah Islam politik, karena Islam juga menggeluti

bidang ekonomi dan sosial dan sebégainya, tapi tidak disebut Islam ekonomi,

Islam sosial yang ada adalah ekonomi dalam Islam, dan sosial kemasyarakatan

dalam pandangan Islam.'® Adapun perangkat politik umat Islam menurut

Kuntowijoyo ada empat:

1. Doktrinal, yakni suatu permasalahan merujuk pada al -Qur’an, as-Sunnah
dan sumber-sumber hukum yang lain. Karena al-Quran bersifat global, dan
Hadits selalu terkait pada suatu kondisi dan tradisi pada saat itu, dalam
melihat masalah baru diperlukan suatu interpretasi sesuai dengan
perkembangan zaman.

5 Struktural, berkaitan dengan umat dalam memainkan  struktur
kemasyarakatan (pemerintahan, OPP, kelas masyarakat) demi kepentingan-
kepentingannya.

3.  Kultural, kenyataan bahwa Indonesia terdapat pembagian partai menurut
kultur yang ada di Indonesia seperti adanya pertanyaan bahwa PDIP untuk
wong ¢ilik, PPP untuk kelas menengah, dan Golkar untuk elite.

4. Prosesual, adanya mobilitas sosial yang disebabkan oleh ekonomi, sosial,
budaya yang pada tahun 1970-1990 umat Islam dikucilkan dalam kancah

partai politik."”

¥ yysuf Qardhawi, Figh Negara, alih bahasa Safril Halim (Jakarta : Rabani Press, 1997),
him. 108

1% Kuntowijoyo, Identitas Politik umat Islam (Bandung : Mizan 1997), him. 212-218
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Sebagai bagian permasalahan perpolitikan dipandang dari perspektif Islam
demokrasi dapat dibahaé dan didiskusikan melalui perangkat di atas yakni
doktrinal, struktural, kultural dan prosesual, sebagai contoh demokrasi dalam -
sumber hukum Islam. Hubungan demokrasi dan struktur kemasyarakatan
demokrasi dan kultural yang ada pada umat khususnya yang dﬁlam kultur ke
Indonesiaan dan proses pertemuan demokrasi dan Islam. Demokrasi dalam
pengertian modern didefinisikan pemerintahan dari rakyat oleh rakyat dan untuk
rakyat (goverment of the people,by people, for people). Dari pengertian ini dapat
dirumuskan bahwa sistem politik atau pemerintahan ditentukan oleh rakyat
yang berdaulat. Dari sini tampaklah bahwa demokrasi sangat singkat, global
dan. abstfak. Siapapun bebas untuk mencari bentuk pelaksanaan sesuai dengan
keadaan negaranya dan nilai agamanya masing-masing sebagaimana contoh
demokrasi dapat dimodifikasi dengan ajaran Islam sehingga muncul demokrasi
bernuansa Islam, selagi demokrasi tetap pada acuan pengertian demokrasi diatas.

Jadi selain menggunakan empat perangkat yang telah dikemukakan oleh
Kuntowijéyo, demokrasi juga dapat ditarik hukumnya melalui empat landasan
sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Abdul Wahab Khalaf. Senada dengan
Abdul Wahab Khalaf, Fazlur Rahman mengatakan bahwa prinsip-prinsip yang
dikerﬁukakan oleh al-Quran juga berkaitém dengan kehidupan kemasyarakatan dan

negara adalah prinsip keadilan dan kejujuran. Jadi demokrasi hendak diberi warna
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Islam maka demokrasi tersebut haruslah memiliki prinsip sebagaimana yang

disebutkan.*

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Studi ini merupakan penelitian pustaka (fibrary research), dengan artian
_‘ yaitu menjadi bahan pustaka sebagai sumber data utama (pﬁmer)” Mengkaji
karya-karya Nurcholish Madjid untuk mendapat data-data secara lengkap
~ dengan dukungan sumber-sumber lain yang terkait. Penelitian ini merupakan
bagian dari penelitian pendekatan kesejarahan (historical apprach).
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode diskriptif analitis, artinya dengan
mendiskripsikan tentang konsep derﬁokrasi Nurcholish Madjid secara
komperehensif untuk kemudian dianalisa secara logis. Sehingga mendapat suatu
kesimpulan tentang relevansi pemikiran Nurcholish Madjid dalam perspektif figh
siyasah.
3. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan historis untuk mengetahui dasar
pemikiran seseorang dari masa lalu dan sekarang yang mempengaruhi

dimunculkan gagasan tersebut, yang didasarkan pada konsep figh siyasah.

2 Eazlur Rahman, “Konsep Negara Islam, dalam John J. Donohile dan John L. Es Posito
(ed) Islam dan Pembaharuan Ensiklopedi Masalah-Masalah alih bahasa Machnun, Husein,
(Jakarta: Rajawali,1984), him.331

21 Taufik Abdullah dan M. Rusli Karim, Metodologi Penelitian Agama, Sebuah
Penganiar, (Yogyakarta : Tiara Wacana 1989), him.2
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Disamping itu juga dipergunakan pende]catan normatif, yaitu pendekatan terhadap
materi-materi yang diteliti dengan mendasarkan pada aturan nash al-Quran atau
al-Hadits dengan sumber ruj ukan atas konsep yang ada. |

4. Pengumpulan Data

Penelitian ini rherupakan penelitian kepustakaan, yaitu melalui sumber
data primer dan sekunder. Sumber data primer yang kami maksud antara lain
karya- karya Nurcholish Madjid, Cita-Cita Politik Islam Era Reformasi, Islam
Kemodernan dan Keindonesiaan, Islam Doktrin dan Peradapan: Sebuah Telaah
Kritis Musalah Keimanan dan Keindonesiaan, Dialog Keterbukaan Artikulasi
Nilai Islam dalam WacanaKontempore dan lain sebagainya.

Sedangkan yang kami maksud dengan data sekunder adalah sumber
pendukung (tambahan) dari sumber pokok yakni sumber referensi dari tulisan
orang lain yanng ada kaitannya dengan kajian penelitian yang menyangkut
pemikiran Nurcholish Madjid tentang konsep demokrasi dalam perspektif figh
siyasah. Diantara sumber sekunder itu antara lain. Dedy Djamaluddin Malik dan
1di Subandi Ibrahim dalam Zaman Baru Islam Indonesia, Siti Nadrah Wacana
Keagamaan® dan Politik, dan lain sebagainya.

5. Analisa Data

Untuk memperoleh kegimpulan yang valid dan bénar, maka penyusun
mempergunakan analisis Deduktif, metode penarikan kesimpulan dari pernyataan
yang bersifat ~ umum menuju pernyataan yang bersifat khusus dengan

menggunakan  berfikir rasional. Dalam hal ini karya-karya yang memuat
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pemikiran Nurcholish Madjid dari berbagai tokoh di gunakan untuk melihat
pemikiran Nurcholi.sh Madjid secara spesifik.

Induktif penalaran dari pernyataan yang bersifat khusus menuju
pernyataan yang bersifat umum . Dalam hal ‘ini penyusun melacak karakteristik
pemikiran Nurcholish Madjid sebagai data yang bersifat khusus. Selanjutnya

_ diwujudkan dalam pernyataan umum yanng berkaitan erat dengan Figh Siyasah.

G. Sistematika Pembahasan

Setiap karya ilmiah tidak terlepas dari pembahasan, dalam rangka
pembahasan agar dapat berurutan dan sistematis ditempatkan bab per bab sesuai
tingkat urgensinya. Karena deﬁgan demikian memudahkan perincian tujuan
penyusun. Adapun skripsi ini memuat beberapa bab. Pada bab pertama memuat
latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah puétaka,
kerangka teoritik, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.

Kemudian bab kedua yémg memuat tentang tinjauan umum demokrasi
secara umum. Karena skripsi ini melihat konsep demokrasi dari figh siyasah,
maka penyusun perlu memaparkan konsep figh siyasah tersebut yang penyusun
kemas dalam penyajian diantaranya: tentang sejarah demokrasi, prinsip
musyawarah, keadilan, persamaan, pluralisme.

Ada pun pada bab berikutnya yaitu bab ketiga berisi tentang konsep
demokrasi yang ditawarkah oleh Nurcholish Madjid dalam kaitan ini periyusun
merasa penting memaparkan pemikiran lain yang mendukung serta sekilas

biografi tokoh yang dibahas.
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Kemudian bab keempat merupakan ‘bab analisa dari konsep demokrasi
menurut Nurcholish Madjid yang akan diuraikan dengan menggunakan Figh
Siyasah yang mana penekanan dari analisa pada bai) ini yang mendiskripsikan
konsep demokrasi Nurcholish Madjid supaya dapat diketahui relevansinya dengan
Figh Siyasah. Dan bab kelima dalam skripsi ini berisi penutup, yang memuat

kesimpulan dan saran.




‘BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari keseluruhan uraian yang telah dipaparkan mengenai Demokrasi
Menurut Nurcholish Madjid pada bab-bab sebelumnya maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Relevansi pemikiran Nurcholish Madjid tentang konsep demokrasi dalam
figh siyasah terlihat dari ungkapan bahwa dalam suatu negara kehidupan
yang adil, jika di dalamnya terdapat nilai-nilai universal sebagai mana yang
di ajarkan  oleh Islam. Diantaranya prinsip musyawarah, keadilan,
persamaan dan pluralisme. Halini berarti bahwa dalam berpolitik yang
demokratis berpegang pada al-Quran dan as-Sunnah.

2. Demokrasi yang di bangun oleh Nurcholish Madjid adalah demokrasi yang
di dalamnya terdapat sekularisasi politik, istilah ini seringkali di mennngerti
sebagai faham yanng annti agama hanya saja agama dan demokrasi berjalan
paralel. Agama dalam kehidupan m,asing-masing individu demikian dalam
pemerintah  hal ini bagi Nnurcholish Madjid mennngandung _afti
demokrasi. Dengan demikian substansi dari gagasan tersebut menurut
Nurcholish Madjid merupakan landasan lahimya baru kepemimpinan
Islam di indonesia. Selain itu juga akan memantapkan tugas manusia

sebagai khalifah.

74
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Prinsip demokrasi dalam figh siyasah menurut Nurcholish Madjid berakar
dari tradisi barat, ia memiliki esensi yannng paralel denngan Islam sepertl
musyawarah, keadilan,persamaan dan pluralisme. Hal ini berarti menurut
Nurcholish Madjid tidak bertentanngan dengan Islam.

Musyawarah di wajibkan dalz{m Islam karena itu bagi umat Islam
komitmennya pada demokrasi t.idak diragukan lagi. Namun demokrasi
Nurcholish Madjid menegaskan bahwa terdapat perbedaan antara
musyawarah dan demokrasi yakni dalam musywarah tidak semua hukum
di tentukan melalui musyawarah. Apa yanng telah di tetapkan oleh Allah
dalam al-qur’an tidak perlu di musyawarakan lagi.

Keadilan merupakan nilai fundamental dalam kehidupan, dalam hal ini
diartikan setiap orang mendapatkan bagian yang sama sesuai apa yang
mereka perbuat. Bagi Nurcholish Madjid keadilan harus dipandang sebagai
sesuatu yang diperoleh sescorang sesuai haknya. Oleh karena itu mendalam
nya makna keadilan akan terkait dengan amanat. Kekuasaan sebagai amanat
adalah merupakan adanya pertanggung jawaban kepada Tuhan maupun
terhadap sesama manusia.

Persamaan adalah merupakan salah satu prinsip demokrasi. Menurut
Nurcholish Madjid hakekat fnanusia adalah sama terdiri dari berbagai
keanekaragaman yang dipersatukan oleh ikatan persaudaraan yang saling
membutuhkan sehingga akan terbentuk kerja sama sz'itu sama lain, bagi

proses perdamaian antar bangsa di dunia.




76

Pluralisme tidak boleh dipahami dengan hanya rﬁengakui masyarakat
majemuk, beraneka ragam terdiri dari berbagai macam suku agama, yang
justru menggambarkan kesan fragmentasi, bukan pluralisme. Tetapi bagi
Nurcholish Madjid harus dipahami sebagai pertalian sejati keBhinekaan
dalam ikatan-ikatan.Ungkapan ini  menunjukkan bahwa relevansi
Nurcholish Madjid tentang pluralisme dalam Figh Siyasah terlihat bahwa
masyarakatkita majemuk beranckaragam yasng satu dengan yang lainya

harus mengakui.

B. Saran-Saran

Serangkian tentang pembahasan konsep demokrasi yang terdapat dalam |
penel ini . penyusun berharap dapat menjadi sebuah kontribusi yang berharga
dalam wacana pemikiran islam, lebih Spesiﬁkasi dalam kaj-ian figh syiasah. Studi
kritis terhadap konsep demokrasi pada prespek figh syiasah seperti yang tersaji
ini.Namun penelitian ini dengan segala daya upaya, masih jauh sekali dari
kesempurnaan., karena tidak menutup kemungkinan untuk dikaji lebih lanjut dan
mendalam, dengan harapan menggunakan teori dan metodoldgi yang lebih
memadai dan representatif, kemudian penyusun berdasar kenyakinannya bahwa
merekonstruksi ide-ide dan pemikiran tokoh muslim baik dari golongan modernis
atau neomodernis sangatlah diperlukan, mengingat sebagai benteng pertahanan
dunia. Islam dalam sistem yang berorientasikan kebenaran dengan cara
terorganisir, demikian pula tidak meninggalkan hakikat dan nilai islam, sebagai

generasi muslim akan tetap dinamis sampai kapan dan dimana saja. Untuk
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menciptakan sebuah teori disiplin ilmu tertentu di butuhkan metodologi yang
memadai dan lengkap untuk menuju hal tersebut. Oleh karena itu penyusun
merasa saat ini kelemahan yang paling mendasar bagi umat islam kurang mampu
memperhatikan dalam metodologi dalam menciptakan atau menentukan sebuah
teori disiplin ilmu pengetahuan sehingga setiap kali timbul konsep figh syiasah
selalu ada debat panjang dan pada akhirnya umat islam tidak mampu menunjuk
argumen objektif, rasional yang dapat diterima oleh halayak.

Kajian tentang konsep demokrasi dalam islam seringkali dikemukakan
lebih baik oleh kalangan umat islam atau oleh kalangan orientalis dan sangat
banyak fariannya. Kajian terSebut akan semakin kaya pembahasannya seiring
perkembangan dan kemajuan umat islam dalam interdiksinya dengan peradapan
lain, dan adanya periodesasi pemikiran yang selalu berkembang sehingga akan
melahirkan madzab-madzab dalam dunia pemikiran islam. Nurcholis Madjid
adalah salah satu tokoh yang telah banyak berkompeten dalam keislaman,
sehingga dalam banyak karyanya Ia selalu berorientasi pada kebangkitan islam
baik dalam budaya dan keagamaannya termasuk idenya yang paling terkenal.oleh
karwna itu perlu suatu pengkajian lebih lanjut terhadap tokoh yang satu ini yang

lebih komprehensif.
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Lampiran I:

TERJEMAHAN KUTIPAN AYAT-AYAT AL-QURAN DAN AL-HADIS

No

Him | Footnote

BAB

Terjemahan

1

13

16

|

Hai orang yang beriman hendaklah kamu jadi
orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran)
karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan
jangan sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu
kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil.
Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekan
kepada taqwa. Dan bertaqwalah kepada Allah,
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan.

25

12

1

Maka disebabkan karena rahmat dari Allah kamu
berlaku lemah lembut terhadap mereka.
Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati-hati
kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari
sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka.
Mohonkanlah ampunan bagi mereka dan
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan
itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan
tekad maka Dbertaqwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertawakkal kepada-Nya.

25

- 13

11

Dan (bagi) orang-orang Yyang menerima
(mematuhi) semua Tuhannya dan mendirikan
shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dan
musyawarah antara mereka; dan mereka
menafkahkan sebagian dari rizqi yang Kami
berikan kepada mereka.

68

13

v

Dan para Imam  setelah Nabi saw.itu
bermusyawarah dengan ulama yang terpercaya
dalam urusan-urusan yang mubah untuk diambil
yang termudah. Maka jika ada keterangan yang
jelas di dalam Al Qur'an dan sunnah, mereka
tidak akan melanggarnya dengan mengambil
yang lain karena mengikuti jejak Nabi saw.

72

21

v

Sesungguhnya  Allah menyurth  kamu
menyampaikan amanat kepada yang berhak

| menerimanya, dan (menyeru kamu) apabila

menetapkan hukum diantara manusia supaya
kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya
Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya




kepada kamu. Sesungguhnya Allah Maha
Mendengar lagi Maha Melihat.

74

25

Y

Hai sekalian manusia, bertaqwalah kepada
Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dari
yang satu dan dari padanya Allah menciptakan
isterinya dan dari pada keduanya. Allah
memperkembangbiakkan laki-laki dan
perempuan yang banyak dan bertaqwalah kepada
Allah yang dengan (mempergunakan) kepadanya
kamu saling meminta satu sama lain dan
(peliharalah) hubungan silaturrahmi,
sesungguhnya Allah menjaga dan mengawasimu.

79

33

v

Manusia dahulunya hanyalah satu ummat,
kemudian mereka berselisih kalau tidaklah
karena suatu ketetapan yang telah ada dari
Tuhanmu dahulu, pastilah telah diberi keputusan
di antara mereka tentang apa yang mereka

| perselisihkan itu.

10

81

38

1Y

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan
kamu dari seorang laki-laki dan perempuan dan
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara
kamu di sisi Allah ialah orang yang paling

| bertaqwa di antara kamu, sesungguhnya Allah

Maha Mengetahui dan Maha Mendengar.

11
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